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Pengantar hiARCHi 

 

Puji syukur atas berkah hidup dan berkarya yang telah diberikan oleh Tuhan Yang 

Maha Kuasa, sehingga kami masih bisa menampilkan sepercik idealisme dalam bidang 

pengetahuan yang kami minati. Dewan  redaksi  beserta staf sangat berterima kasih dan 

berbesar hati atas partisipasi aktif yang diberikan rekan-rekan yang telah mengirim naskah 

ilmiahnya kepada kami. Sungguh, itu merupakan tiupan nyawa kami untuk tetap tampil 

pada jenjang periode berikutnya. 

Salam hormat kami berikan kepada para mitra bestari yang rela meluangkan 

waktunya untuk memberi masukan kepada tiap tulisan;  tak lupa juga rasa hormat ditujukan 

bagi kalangan yang telah sudi membeli jurnal hirARCHi sebagai konsumsi adaptatif untuk 

selalu tetap pada jalur perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

arsitektur. 

Secara sadar dan rendah hati kami memaklumi  bahwa terbitan hirARCHi pada edisi 

sebelumnya masih banyak perbaikan. Penyusunan format tulisan, fokus sasaran tiap 

tuilisan, pertanggungjawaban secara ilmiah perlu diperdalam lagi, oleh karena itu kami juga 

menunggu kritik dan saran dari para pembaca sekalian. Perbaikan-perbaikan tersebut terus 

berjalan dan selalu diadakan penyesuaian setiap kali kami menelurkan jurnal-jurnal 

hirARCHi berikutnya. Begitu pula pada terbitan hirARCHi pada volume ini. Beberapa 

Himpunan Resume Architecture Indonesia kami fokuskan sasarannya pada masalah 

arsitektur perkotaan yang kajiannya selalu menarik untuk ditelaah. Semoga beberapa 

tulisan dalam jurnal ini berkenan di hati para pembaca dan dapat bermanfaat secara luas, 

baik untuk tujuan informatif maupun edukatif (ilmiah). 

 

 

Salam Redaksi 
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KAJIAN FUNGSI SOSIAL DAN HARDSCAPE DI TAMAN KAMBANG 

IWAK PALEMBANG SEBAGAI RUANG TERBUKA HIJAU PUBLIK 
 

Dhita Wahyu Anggraeni1 
Universitas Katolik Musi Charitas  

 

 

Abstrak: Ruang terbuka hijau sangat penting keberadaannya sebagai elemen pelengkap kota serta berfungsi 

sebagai paru-paru kota. Salah satu jejak peninggalan pemerintah Hindia Belanda di Kota Palembang adalah 

Taman Kambang Iwak, yang saat itu diperuntukkan untuk warga Belanda yang bermukim disekitar  taman 

tersebut sebagai sarana rekreasi keluarga yang memiliki danau di bagian tengahnya. Taman wisata yang 

dirancang secara estetis ini selain berfungsi sebagai tempat menampung luapan air hujan dan penghias 

danau, juga untuk memberi kesegaran di antara rutinitas keseharian Kota Palembang. Tujuan penelitian ini 

adalah mengkaji fungsi sosial yang muncul dari Taman Kambang Iwak Palembang sebagai ruang terbuka 

hijau publik. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode fenomenologi yaitu mempelajari dan 

memahami peristiwa yang terjadi di lapangan. Kajian menunjukkan bahwa fungsi sosial di Taman Kambang 

Iwak sebagai tempat aktivitas bersama, berjualan, tempat komunikasi sosial, tempat bermain dan olah raga, 

sebagai sarana olah raga dan rekreasi, sarana penelitian dan pendidikan, sarana untuk menciptakan 

kebersihan, kesehatan, dan keserasian. Sedangkan elemen hardscape di Taman Kambang Iwak yaitu jalur 

pedestrian, area tangga dan area kolam. 

 

Kata kunci: Fungsi Sosial, Taman Kambang Iwak, Ruang Terbuka Hijau Publik 

 

 

PENDAHULUAN

Ruang Terbuka Hijau adalah lahan yang 

digunakan untuk berbagai kegiatan termasuk di 

dalamnya olahraga dan bermain, pada suatu area 

yang luas dengan sifat kepemilikan publik atau semi 

publik, pada lahan yang tidak terbangun dan tidak 

memmiliki bangunan di atasnya, pada lahan yang 

terbuka pemandanganya atau pada tempat-tempat 

yang berada di luar bangunan Ruang Terbuka hijau 

adalah salah satu unsur penting dalam konsep Kota 

Taman (Garden City), yaitu sebagai ruang publik 

yang memiliki peranan utama dalam menyelaraskan 

pola kehidupan masyarakatnya. Ruang Terbuka 

Hijau publik adalah ruang terbuka hijau yang 

dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah kota 

yang digunakan untuk kepentingan masyarakat 

secara umum.  

Taman Kambang Iwak merupakan salah satu 

ruang terbuka hijau publik yang ada di Kota 

Palembang. Dahulu taman ini dibuat untuk warga 

Belanda yang bermukim di sekitar taman tersebut 

sebagai sarana rekreasi keluarga, yang sejak itu 

sudah dirancang sebagai taman kota. Taman kota 

merupakan Ruang Terbuka Hijau yang memiliki 

fungsi untuk keindahan dan interaksi sosial. Taman 

kota merupakan suatu bentuk aksi dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup kota. 

Fungsi taman kota, selain merupakan elemen estetika 

ruang kota, juga berfungsi sebagai elemen ekologis 

kota. Sebagai elemen ekologi kota, taman kota 

                                                 
1 Dhita Wahyu Anggraeni adalah staf pengajar Universitas Katolik Musi Charitas 

berfungsi sebagai penjaga dan pengatur iklim mikro. 

Selain itu, taman kota merupakan sarana umum yang 

ditata serta dibentuk untuk dapat dimanfaatkan oleh 

seluruh masyarakat kota sebagai sarana sosial. 

Sarana sosial tersebut diwadahi oleh elemen 

hardscape, yang berfungsi juga sebagai estetika 

dalam taman Kambang Iwak itu sendiri. 

Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di atas 

perlu mengkaji fungsi sosial yang terjadi di Taman 

Kambang Iwak yang merupakan taman yang penuh 

sejarah dan mengkaji fungsi hardscape pada Taman 

Kambang Iwak. 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji dan 

untuk mengetahui fungsi sosial yang terjadi di 

Taman Kambang Iwak Palembang dan mengkaji 

fungsi hardscape pada Taman Kambang Iwak, 

supaya masyarakat dapat ikut melestarikan dan 

merawat taman ini. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu metode 

kualitatif, mengemukakan metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.  

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena 
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alamiah maupun fenomena buatan manusia. 

Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 

perbedaan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

Kawasan Kambang Iwak merupakan 

peninggalan sejarah Belanda yang dibangun pada 

tahun 1921, semasa kepemimpinan Thomas Carlsen. 

Pada era tahun 1930an, kawasan Kambang Iwak 

masih berupa taman kota dengan konsep kebun 

binatang, dan disebut masyarakat sekitar dengan 

Kebun Binatang2.  

Pemerintah Palembang pada saat itu tidak terlalu 

optimal memfungsikan kambang Iwak, dan terbatas 

hanya pada fungsinya sebagai taman kota. Akibat 

dari tidak optimalnya penggunaan ruang 

publik ini, mengakibatkan penggunaan yang  

tidak layak oleh pengunjung, yang mengganggu 

keadaaan fisik maupun melanggar norma sosial dan 

susila di lingkungan tersebut. 

Kemudian diwujudkan pada awal tahun 2008, 

Pemerintah Kota Palembang mulai membangun fisik 

konsep baru dalam kawasan kambang Iwak 

Palembang, berupa kawasan wisata kuliner, dengan 

nama baru yaitu KIF park atau Kambang Iwak 

Family Park. Konsep ini menyajikan wisata kuliner 

khas Palembang di tengah keindahan suasana teduh 

dan asri kambang Iwak Palembang yang bersejarah. 

Beberapa fasilitas mulai di perbaiki dan ditambah 

seperti air mancur, lampu hias, kursi outdoor, 

jogging track, anjungan, serta sarana permainan 

anak-anak. Dengan konsep ini, diharapkan akan 

semakin menguatkan peranan Kambang Iwak 

sebagai sarana ruang publik dalam wajah perkotaan 

Palembang. 

 

Gambaran Umum Taman Kambang Iwak 

Palembang 

Kawasan Kambang Iwak Palembang terletak 

di tengah kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Dengan luasan ±5000 m2, kawasan ini dibatasi oleh 

jalan Tasik dan berdampingan dengan beberapa 

kawasan penting, seperti rumah Dinas Walikota 

Palembang, Hotel dan Gedung Serbaguna Swarna 

Dwipa, Gereja GKSBS Siloam, serta Kantor Dinas 

Pajak Palembang. 

                                                 
2  Syarlianti dan Hastuti, Laporan Penelitian Dampak Penambahan Fungsi Komersial Pada 

Kawasan Kambang Iwak Palemang, Laporan Penelitian: Unsri, hal 16 

 

 
 

Gambaran Umum Aktivitas Taman Kambang Iwak 

Palembang 

Aktivitas yang mendominasi di kawasan ini 

pada saat akhir pekan adalah rekreasi, olahraga, 

perdagangan dan transportasi. Keberadaan KIF Park 

atau Kambang Iwak Family Park merupakan 

perpaduan antara ruang publik dan tempat santai bagi 

keluarga. Kawasan seluas 5.000 meter persegi ini 

dilengkapi dengan sejumlah fasilitas, di antaranya 

restoran, tempat pameran, game area bagi anak-anak, 

kawasan perbelanjaan, dan panggung untuk pentas 

seni-hiburan. KIF Park ini sendiri dikembangkan 

oleh PT Tiga Reka Persada dan digagas oleh 

Pemerintah Kota Palembang. 

 

Analisis Fungsi Sosial di Taman Kambang Iwak 

Palembang 

Taman Kambang Iwak ini sebagai ruang 

terbuka yang masih berfungsi sebagai ruang untuk 

melakukan kegiatan khususnya kegiatan yang 

bersifat out door. Adanya penambahan fungsi 

komersial pada kawasan, menambah serta memberi 

banyak variasi kegiatan. Keberadaan tempat ini 

secara tidak langsung memberikan dampak positif 

terkait fungsi taman sebagai ruang terbuka publik. 
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Dari gambar di atas terdapat penambahan 

fungsi komersial berupa tempat parkir mobil dan 

motor; komunitas serta pedagang pada kawasan yang 

memberi banyak variasi kegiatan. Penambahan fungi 

komersial ini berada di sekitar kawasan Taman 

Kambang Iwak yang mendukung dan mempengaruhi 

aktivitas pada Taman Kambang Iwak Palembang. 

Berikut adalah aktivitas yang berlangsung di 

kawasan Kambang Iwak Palembang berdasarkan 

observasi. 

Tabel 1. Aktivitas Pengguna Taman

 
Sumber : Hasil Tinjauan Lapangan, 2017 

 

Keterangan table 1: 

º : Intensitas sedikit 

ºº : Intensitas sedang 

ººº : Intensitas banyak 

Dari hasil pengamatan bahwa fungsi sosial di 

Taman Kambang Iwak Palembang sebagai ruang 

terbuka hijau yaitu: 

 

 

 
 

Adanya Taman Kambang Iwak sebagai taman 

kota adalah untuk kelestarian, keserasian, dan 

keseimbangan ekosistem perkotaan Kota Palembang 

yang meliputi unsur lingkungan, sosial, dan budaya. 

Fungsi taman kota adalah untuk memperbaiki iklim 

mikro, nilai estetika, meresapkan air, menciptakan 

keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik kota, 

serta mendukung pelestarian keanekaragaman hayati.  
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Taman ini harus dijaga kebersihan dan 

keindahannya agar dapat menciptakan kenyamanan 

bagi yang berkunjung. Fungsi taman kota tidak 

hanya terbatas pada fungsi sosial, namun sebagian 

besar masyarakat menggunakan taman kota untuk 

fungsi tersebut. Seberapa besar atau kecil luas taman 

kota yang ada, akan selalu ada manfaat bagi 

masyarakat sekitar. 

Dari pengamatan di Taman Kambang Iwak 

setiap harinya mempunyai aktivitas yang beraneka 

ragam secara fungsional 

 

Analisis Hardscape di Taman Kambang Iwak 

Palembang 

 

 
1. Pedestrian (Jalur Pejalan Kaki) 

Jalur pedestrian dapat dikatakan sebagai ruang 

terbuka publik, karena jalur pedestrian dapat 

digunakan sebagai fasilitas untuk bersosialisasi antar 

individu. Pedestrian berperan penting sebagai pola 

penataan sirkulasi dapat mengkondisikan pejalan 

kaki untuk melakukan aktivitas serta sebagai 

penghubung antara bagian luar dan dalam taman. 

Pedestrian di Taman Kambang Iwak terdiri dari 

jogging track, plaza, area skate board, area outbound, 

area bermain anak-anak, area olahraga dan area 

refleksi kaki, jembatan, taman mini, gazebo, shelter 

dan menara pantau. 
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2. Tangga 

 Tangga di Taman Ganesha Bandung 

berfungsi sebagai akses masuk ke dalam tamam. 

Tangga di Taman Kambang Iwak, selain berfungsi 

sebagai akses masuk juga sebagai jalur pejalan kaki 

untuk jogging track dan tangga menuju taman mini.  

Paving Blok yang terdapat pada pedestrian 

taman sebagai perkerasan dan sirkulasi pejalan kaki 

dengan menggunakan berbagai macam bahan seperti 

paving, batu sikat, lantai semen, dan batu pecah. 

Pedestrian di Taman Kambang Iwak terdiri dari 13 

jalur masuk melalui tangga pada semua bagian sisi. 

 

 
 

3. Kolam 

Kolam ikan berfungsi ikon ditengah taman 

kambang iwak yang berada diantara sejumlah 

aktivitas area skateboard, ruang bermain dan 

outbound 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis, ditarik kesimpulan 

dan beberapa saran yang dapat berguna bagi pihak 

yang berkepentingan.  

Fungsi sosial Taman Kambang Iwak 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai tempat melakukan aktivitas bersama; 

2. Sebagai tempat komunikasi sosial, tempat 

peralihan dan menunggu; 

3. Sebagai tempat bermain dan olah raga; 

4. Sebagai sarana olah raga dan rekreasi; 

5. Sebagai penghubung antara tempat satu 

dengan tempat lainnya; 

6. Sebagai pembatas diantara massa bangunan, 

sarana penelitian dan pendidikan; 

7. Sebagai sarana untuk menciptakan kebersihan, 

kesehatan, dan keserasian.  

 

Elemen hardscape pada Taman Kambang 

Iwak ini terdiri dari: 

 

Pedestrian 

1. Jogging 

track 

Berfungsi untuk aktivitas 

jogging track, jalan santai, 

senam pagi, dan aktivitas 

lainnya. 

 

2. Plaza Berfungsi untuk acara tertentu, 

yang sering diselenggarakan 

pada akhir pekan. 

3. Area skate 

board 

Berfungsi untuk menampung 

para penggemar skate board, 

juga disediakan area untuk 

penonton. 

4. Area 

outbound 

Berfungsi untuk kegiatan 

kepemimpinan di alam terbuka. 

5. Area 

bermain 

anak-anak 

Berfungsi untuk digunakan 

anak-anak jika pada sore hari, 

dan lebih padat jika pada akhir 

pekan. Orang tua yang 

membawa anak-anak mereka 

ke Taman Kambang Iwak 

sambil bermain di alam yang 

berada di tengah kota yang 

padat. 

6. Area 

olahraga 

dan area 

refleksi 

kaki 

Berfungsi untuk olahraga, jika 

berjalan di atasnya akan 

memberi sensasi pijat yang 

mengenai saraf-saraf pada 

kaki. 

7. Jembatan Berfungsi untuk 

menghubungkan dari sisi 

taman menuju ke sisi taman 

area outbound. Jembatan ini 

juga didesain agar pengunjung 

dapat menikmati pemndangan 

danau/kolam retensi pada 

taman Kambang Iwak. 

8. Taman mini Berfungsi untuk area duduk 

menikmati taman. 

9. Gazebo Berfungsi untuk duduk 

bersantai, melihat 

pemandangan taman dan 

danau. 

10.  

Shelter 

Berfungsi untuk tempat 

bertumbuhnya tanaman 

rambat. Shelter ini digunakan 

untuk aktivitas senam pagi, 

duduk santai. 

11.  

Menara 

Pantau 

Berfungsi untuk rekreasi 

menikmati pemandangan 

kolam dan member makan 

ikan. 

 

Tangga 

Berfungsi sebagai akses masuk ke dalam tamam. 

Tangga di Taman Kambang Iwak, selain 

berfungsi sebagai akses masuk juga sebagai jalur 

pejalan kaki untuk jogging track dan tangga 

menuju taman mini. 

 

Kolam 

berfungsi ikon di tengah taman kambang iwak 

yang berada diantara sejumlah aktivitas area 

skateboard, ruang bermain dan outbound. 

 

Saran 

 Saran yang dapat diberikan melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak Pemerintah Kota Palembang, kajian 

ini menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan 

pemeliharaan taman ini supaya nilai sejarah dan 

fungsinya tetap dipertahankan, berupa 

penyempurnaan elemen hardscape. 
2. Bagi masyarakat, dapat menggunakan dan 

memanfaatkan fasilitas di Taman Kambang Iwak 

dengan baik.  

3. Kajian ini dapat menjadi bahan penelitian bagi 

peneliti selanjutnya.  
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01. Kategori naskah ilmiah hasil penelitian (laboratorium, lapangan, kepustakaan), ulasan dan naskah 
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dan harus dapat dibaca dengan jelas jika diperkecil sampai dengan 50%. 
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